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ABSTRAK 
Kelompok tani ternak (KTT) memegang peran penting dalam meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan 
peternak. Namun, keberhasilan kelompok ini sangat bergantung pada kepuasan anggota terhadap kinerja 
kelembagaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kepuasan anggota kelompok tani 

ternak menggunakan Customer Satisfaction Index (CSI) dan menganalisis kinerja kelembagaan melalui 
Importance-Performance Analysis (IPA). Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 
survei terhadap 90 anggota kelompok tani ternak di Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner untuk mengukur tingkat kepentingan dan kinerja berbagai aspek 
kelembagaan, seperti kepemimpinan, manajemen keuangan, pelatihan, akses pasar, dan dukungan 
pemerintah. Hasil analisis CSI menunjukkan tingkat kepuasan anggota sebesar 73% (0.73) dan 78% (0.78), 
yang termasuk dalam kriteria "puas" (skala 0.66–0.80). Namun, pada kelompok pemula, nilai CSI 34% 
mengindikasikan kepuasan yang belum optimal, sehingga diperlukan peningkatan kinerja. Hasil analisis CSI 

menunjukkan tingkat kepuasan anggota sebesar 34%, yang termasuk dalam kategori puas. Sementara itu, 
analisis IPA mengidentifikasi beberapa atribut yang perlu ditingkatkan, seperti transparansi keuangan, 
efektivitas pelatihan, dan distribusi bantuan pemerintah. Di sisi lain, aspek kepemimpinan dan kohesi 
kelompok dinilai sudah memenuhi harapan anggota. Implikasi dari penelitian ini menekankan perlunya 
peningkatan transparansi dan pelibatan anggota dalam pengambilan keputusan untuk memperkuat 
kepercayaan dan partisipasi aktif. Temuan ini dapat menjadi acuan bagi penyuluh pertanian dan pemangku 
kebijakan dalam merancang program pemberdayaan kelompok tani ternak yang lebih efektif dan berorientasi 
pada kebutuhan anggota. 
Kata Kunci: Kepuasan anggota, CSI, kinerja kelembagaan, kelompok tani ternak 

ABSTRACT 
Livestock farmer groups play an important role in improving the productivity and welfare of farmers. However, the 
success of these groups is highly dependent on member satisfaction with their institutional performance. This study aims 
to evaluate the level of satisfaction of livestock farmer group members using the Customer Satisfaction Index (CSI) and 
analyze institutional performance through Importance-Performance Analysis (IPA). The research method used a 
quantitative approach with a survey technique involving 90 members of livestock farmer groups in Barru Regency, South 
Sulawesi Province, Indonesia. Data were collected through questionnaires that measured the level of importance and 
performance of various institutional aspects, such as leadership, financial management, training, market access, and 
government support. The CSI analysis results showed a member satisfaction level of 73% (0.73) and 78% (0.78), which 
falls within the “satisfied” criteria (scale 0.66–0.80). Despite this for the novice group, the CSI value of 34% indicates 
that satisfaction is not yet optimal, so performance improvement is needed. The CSI analysis results show member 
satisfaction levels of 73% (0.73) and 78% (0.78), which fall within the “satisfied” criteria (scale 0.66–0.80). However, in 
the beginner group, the CSI value of 34% indicates that satisfaction is not yet optimal, so performance improvement is 
needed. The CSI analysis results show a member satisfaction level of 34%, which falls within the satisfied category. 
Meanwhile, the IPA analysis identified several attributes that need improvement, such as financial transparency, training 
effectiveness, and government aid distribution. On the other hand, leadership and group cohesion were assessed as 
meeting members' expectations. The implications of this study emphasize the need to improve transparency and member 
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involvement in decision-making to strengthen trust and active participation. These findings can serve as a reference for 
agricultural extension workers and policymakers in designing more effective livestock farmer group empowerment 
programs that are oriented toward members' needs. 
Keywords: Member satisfaction, CSI, IPA, institutional performance, farmer group

PENDAHULUAN 

Kelembagaan kelompok tani ternak (KTT) merupakan komponen strategis dalam 

mendukung pengembangan sektor pertanian dan peternakan, terutama di negara-negara agraris. 

KTT pada dasarnya merupakan wadah kolektif yang menghimpun petani dan peternak dengan 

kesamaan kepentingan sosial, ekonomi, lingkungan, serta jenis komoditas yang diusahakan. 

Keberadaan kelembagaan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran dan peningkatan 

kapasitas, tetapi juga sebagai unit produksi, wahana kerjasama, serta instrumen untuk memperkuat 

daya saing usaha anggotanya (Dahtiar & Abimanyu, 2023). 

Pada KTT, efektivitas kinerja organisasi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

kepuasan anggota, bahkan lebih besar dibandingkan dengan faktor kepemimpinan maupun budaya 

organisasi (Sule et al., 2017). Tingkat kepuasan anggota kelompok peternak terkait erat dengan 

berbagai faktor, termasuk kinerja kelembagaan, penyebaran pengetahuan, pemberian layanan, dan 

dinamika organisasi secara keseluruhan. Kajian mendalam terhadap elemen-elemen ini 

mengungkap berbagai aspek yang berkontribusi terhadap kepuasan dan kesejahteraan peternak. 

Keanggotaan dalam KTT berperan penting dalam meningkatkan produksi dan efisiensi 

usaha, karena memungkinkan petani dan peternak untuk memperoleh pasokan dengan biaya yang 

lebih terjangkau serta memfasilitasi pertukaran informasi. Selain itu, akses terhadap pasar dan modal 

juga dapat diperluas melalui mekanisme kolektif, misalnya dengan melakukan penjualan bersama, 

memperkuat kemampuan negosiasi, serta menjalin perjanjian dengan lembaga keuangan atau 

memanfaatkan dukungan dari program pemerintah seperti skema pinjaman usaha mikro. Penguatan 

kolaborasi antaranggota melalui tata kelola yang baik dan manajemen kelembagaan yang efektif 

menjadi prasyarat penting bagi pembangunan sektor pertanian dan peternakan saat ini. Namun 

demikian, masih terdapat perdebatan mengenai sejauh mana intensitas kerja sama antaranggota 

dapat ditingkatkan (Zhang et al., 2021). Dalam konteks tersebut, dukungan pemerintah dan 

implementasi kebijakan pembangunan, program pemberdayaan sosial untuk pengentasan 

kemiskinan, serta adopsi inovasi teknologi dan praktik berkelanjutan menjadi faktor penentu dalam 

memperkuat kelembagaan dan memastikan keberlanjutan usaha KTT. 

Tingkat kepuasan anggota dapat didefinisikan sebagai fungsi yang bergantung pada 

kesenjangan antara kinerja yang dirasakan dengan harapan. Tingginya tingkat kepuasan petani 

terhadap efektivitas organisasi diyakini dapat meningkatkan kepercayaan mereka terhadap 

kapasitas kelembagaan dalam mendorong transformasi usaha pertanian (Dahtiar & Abimanyu, 2023; 

Nuraina et al., 2022). Namun demikian, kinerja kelembagaan yang belum optimal masih sering 

dijumpai, terutama pada kelompok tani pemula. Dalam konteks peternakan, peningkatan 

kesejahteraan peternak sapi potong dan terwujudnya pembangunan peternakan sangat dipengaruhi 

oleh partisipasi anggota yang tergabung dalam KTT, yang menjadi sasaran utama berbagai program 

pembangunan dan rencana kegiatan kelompok (Jayaraman et al., 2023; Solikin et al., 2018). Lebih 

lanjut, pemanfaatan sumber daya yang dimiliki dapat menciptakan nilai tambah melalui akumulasi, 

mendorong organisasi untuk mencapai visi lembaga (Aghamirzaee et al., 2014; Li et al., 2020), serta 

memperkuat koordinasi demi kepentingan bersama yang pada akhirnya diharapkan dapat 

meningkatkan kerja sama antar anggota (Helliwell, 2014). 

Hubungan yang dimaksudkan dalam kelembagaan KTT mencakup hubungan timbal balik 

dengan komunitas; baik secara internal yang berperan penting dalam penyebaran informasi serta 
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pemberian motivasi kepada anggota (Novalia Agung, 2018); maupun eksternal. Dalam konteks ini, 

ketidakpuasan anggota dapat menimbulkan dampak signifikan terhadap keberlanjutan kelompok, 

baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Ketidakpuasan tersebut menjadi ancaman bagi 

eksistensi kelembagaan, namun dapat diminimalisasi melalui penerapan tata kelola yang baik, 

transparansi dalam pengambilan keputusan, serta partisipasi aktif anggota. Kelompok tani ternak 

yang responsif terhadap kebutuhan dan keluhan anggotanya memiliki peluang lebih besar untuk 

bertahan sekaligus berkembang secara berkelanjutan. 

Inisiatif pengembangan kapasitas secara signifikan dapat memengaruhi tingkat kepuasan 

anggota. Berbagai intervensi yang bertujuan meningkatkan kapabilitas kelompok dapat 

meningkatkan kinerja dan kepuasan dalam kegiatan ekonomi, terutama jika didukung oleh 

perangkat digital untuk usaha mikro, kecil, dan menengah (Hadi et al., 2023), seperti misalnya 

bantuan pemerintah  yang dapat memperkuat infrastruktur keuangan petani (Demirtas, 2021; Ediset 

et al., 2025). Hubungan antara dukungan kelembagaan dan kepuasan semakin diperkuat oleh 

penelitian yang berfokus pada kepuasan rendah hingga sedang terhadap layanan kesehatan hewan, 

yang menunjukkan kebutuhan mendesak akan perbaikan struktural dalam pemberian layanan 

(Gizaw et al., 2021; Nuvey et al., 2023). 

Lebih lanjut, keterlibatan anggota dalam kelompok dapat berpotensi meningkatkan tingkat 

kepuasan mereka secara signifikan melalui peningkatan akses terhadap informasi dan sumber daya. 

Penelitian Makmun et al., (2024) menggarisbawahi pentingnya kelompok peternak yang bertindak 

sebagai penyalur sumber daya penting, berbagi informasi, dan strategi pemasaran kolektif, yang 

dapat menghasilkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi di antara para anggota jika diterapkan 

secara efektif.  Ramdwar et al., 2013 juga sependapat dengan perspektif ini, yang mengidentifikasi 

tantangan organisasi seperti kepemimpinan dan motivasi yang lemah sebagai hambatan untuk 

mencapai tingkat kepuasan yang lebih tinggi dalam KTT. 

Selain itu, tingkat kepuasan peternak juga dapat tercermin dari sikap dan pengetahuan 

mereka mengenai kesehatan serta kesejahteraan hewan. Penelitian menunjukkan bahwa 

kesenjangan pengetahuan terkait penyakit ternak berkorelasi erat dengan kepuasan keseluruhan 

dan keberhasilan operasional peternakan (Ngoshe et al., 2023). Hal ini sejalan dengan temuan Sadiq 

et al. (2021) yang mengungkapkan bahwa pemahaman yang lebih baik mengenai kesejahteraan sapi 

perah berhubungan langsung dengan praktik manajemen yang lebih efektif, sehingga berdampak 

pada peningkatan kepuasan peternak. Lebih jauh, transisi menuju metode pertanian berkelanjutan 

juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kepuasan. Peternak yang beralih ke 

praktik organik dilaporkan memiliki kepuasan lebih tinggi, yang dipicu oleh persepsi positif 

terhadap manfaat ekonomi maupun kondisi sosial dalam pekerjaan mereka (Bouttes et al., 2020). 

Kepuasan tersebut tidak hanya bersumber dari hasil ekonomi yang lebih baik, tetapi juga dari 

adanya rasa tujuan dan makna yang lebih besar dalam aktivitas usaha ternak. 

Menumbuhkan kepuasan di kalangan peternak membutuhkan pendekatan multidimensi 

yang mencakup dukungan kelembagaan yang efektif, peningkatan penyebaran pengetahuan, 

partisipasi aktif dalam kelompok peternak, dan penerapan praktik berkelanjutan. Faktor-faktor 

yang saling berhubungan ini membentuk keseluruhan pengalaman dan tingkat kepuasan petani 

yang terlibat dalam produksi ternak. Kelompok perlu memahami perubahan perilaku dan keinginan 

pelanggan untuk mempertahankan keberadaannya di tengah persaingan (Abdelaziz & Munawaroh, 

2024). Kepuasan pelanggan juga berguna sebagai acuan dalam keberhasilan kualitas layanan 

(Saptana et al., 2022) dan diukur menggunakan berbagai metode, termasuk Customer Satisfaction Index 
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(CSI) dan diagram Importance-Performance Analysis (IPA). Kedua alat pengukuran ini 

membandingkan nilai kinerja dengan ekspektasi atau tingkat pentingnya penilaian konsumen (Ngo 

et al., 2021).  

Keberhasilan KTT tidak hanya ditentukan oleh produktivitas usahanya, tetapi juga oleh 

kemampuan kelembagaan dalam memenuhi kebutuhan dan harapan anggota. Kepuasan anggota 

menjadi indikator penting kinerja pengurus, namun banyak KTT pemula menghadapi tantangan 

dalam menjaga kelembagaan yang optimal sehingga berdampak pada rendahnya kepuasan. Di 

Kabupaten Barru, kelembagaan kelompok pemula masih lemah, pertemuan jarang dilakukan, arus 

informasi terbatas, serta kepemimpinan dan kepengurusan kurang efektif. Kondisi ini menurunkan 

disiplin dan efektivitas pengelolaan kelompok. Penelitian sebelumnya menunjukkan rendahnya 

kepuasan anggota sering terkait keterbatasan pelatihan, pendampingan, dan sumber daya produksi. 

Namun, kajian yang menggabungkan Customer Satisfaction Index (CSI) dan Importance-Performance 

Analysis (IPA) untuk mengevaluasi kinerja kelembagaan KTT pemula masih terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan mengukur kualitas kelembagaan KTT dengan kedua metode tersebut 

guna menghasilkan analisis yang lebih komprehensif sehingga dapat menghasilkan rekomendasi 

yang tepat untuk meningkatkan kinerja kelompok menuju pembangunan yang berkelanjutan. 

METODE 

A. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia, dengan 

populasi penelitian sebanyak 960 petani yang tergabung dalam 44 kelompok tani. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik survei terhadap 90 anggota kelompok tani 

ternak di Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan probability sampling dengan pendekatan cluster random sampling. Dalam hal ini, unit 

cluster ditentukan pada tingkat desa/kelurahan, di mana petani sebagai anggota kelompok 

dikelompokkan berdasarkan kelas kemampuan pemula. Dari setiap cluster, sampel dipilih secara 

acak. Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah 90 orang, yang dianggap telah 

memenuhi kriteria minimum untuk kebutuhan analisis. 

B. Intrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang mencakup dua bagian utama, yaitu karakteristik 

demografi dan persepsi responden. Variabel demografi meliputi jenis kelamin, usia, tingkat 

pendidikan formal, serta pengalaman bertani (Maryunianta & Kesuma, 2020). Sementara itu, variabel 

persepsi difokuskan pada faktor-faktor yang berkaitan dengan pengembangan kelompok, 

peningkatan kompetensi anggota dalam bidang agribisnis, serta penguatan kapasitas kelembagaan 

kelompok tani ternak. 

C. Analisis Data 

Analisis data Customer Satisfaction Index (CSI) digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan 

anggota kelompok tani ternak terhadap kinerja kelembagaan. Metode ini mengkuantifikasi persepsi 

anggota berdasarkan atribut-atribut kritikal pelayanan kelembagaan, sebagaimana ditunjukkan pada 

Tabel 1.  
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Tabel 1. Interpretasi kinerja 

Skor Kinerja Kepentingan 

1 Buruk Tidak Penting 

2 Kurang bagus Kurang Penting 

3 Bagus Penting 

4 Sangat bagus Sangat penting 

Selanjutnya, tanggapan responden terhadap tingkat kinerja dan kepentingan disusun 

menggunakan peringkat empat skala. Menurut Beglar dan Nemoto (Ghoumrassi & Țigu, 2017), 

peringkat empat skala dapat digunakan bagi mereka yang kurang termotivasi atau memiliki 

keterbatasan waktu dalam mengisi kuesioner, seperti halnya pada konteks petani kecil. Interpretasi 

hasil pengukuran kinerja dan kepentingan skala tersebut ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Interpretasi angka indeks kepuasan petani. 

Indeks Interpretasi 

75% - 100% Sangat puas 

50% - 74% Puas 

25% - 49% Tidak puas 

0% - 24% Sangat tidak puas 

Kemudian, data dianalisis menggunakan metode perhitungan Customer Satisfaction Index 

(CSI) (Gunawan & Iqbal, 2018), dan hasilnya dibandingkan dengan nilai indeks kepuasan 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3. Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

terkait prioritas peningkatan atribut dalam setiap dimensi, digunakan analisis Importance 

Performance Analysis (IPA). Melalui metode ini, atribut-atribut kinerja dibagi ke dalam empat 

kuadran pada diagram kartesius berdasarkan hasil perhitungan nilai kepentingan dan kinerja. 

Tabel 3. Atribut dimensi kinerja kelembagaan kelompok tani-ternak 

Variabel Dimensi Indikator 

Kinerja Kelembagaan 

Kelompok Tani Ternak 

Penguatan kelompok tani 

ternak menjadi kelembagaan 

yang kuat dan mandiri ( Raisa 

et al., 2022) 

• Melaksanakan pertemuan secara 

berkala  

• Menyusun rencana kerja RDK dan 

RDKK 

 Peningkatan kemampuan 

anggota dalam 

pengembangan usahatani 

(Sodiq et al., 2018) 

• Memperlancar proses identifikasi 

kebutuhan dan masalah dalam 

usahatani  

• Meningkatkan kemampuan anggota 

• Pengembangan kreativitas dan 

prakarsa anggota 

• Mengembangkan kemampuan 

anggota dalam menghasilkan 

teknologi 

 Peningkatan kemampuan 

kelompok tani ternak dalam 

menjalankan fungsi 

(Permentan Nomor 82, 2013) 

• Kelas belajar 

• Wahana kerjasama 

• Unit produksi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik demografis responden dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan tiga 

aspek utama, yaitu umur, tingkat pendidikan, serta pengalaman dalam bertani atau beternak, yang 

selengkapnya disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan tabel tersebut, responden didominasi oleh 

kelompok usia produktif, yakni 15–60 tahun sebanyak 78 orang, sedangkan responden dengan usia 

di atas 61 tahun hanya berjumlah 12 orang. Sebagian besar responden hanya menempuh pendidikan 

dasar (SD), dengan jumlah 68 orang. Sementara itu, responden yang berpendidikan SMA/sederajat 

dan perguruan tinggi relatif sedikit, masing-masing hanya berjumlah 3 orang. Kondisi ini 

mencerminkan bahwa sebagian besar anggota kelompok tani ternak memiliki tingkat pendidikan 

formal yang rendah. Hal tersebut berdampak pada persepsi mereka yang cenderung menganggap 

usaha peternakan tidak memerlukan pendidikan tinggi, meskipun di sisi lain kondisi ini dapat 

memengaruhi tingkat penerimaan terhadap inovasi dan teknologi baru. Berdasarkan pengalaman 

bertaninya, mayoritas responden memiliki pengalaman 1–10 tahun yaitu sebanyak 38 orang, diikuti 

oleh 11–20 tahun sebanyak 35 orang, dan lebih dari 21 tahun sebanyak 17 orang. 

Tabel 4. Karakteristik demografi  

Karakteristik Klasifikasi Persentase (%) 

Umur  < 15 0 

 15 – 60 78 

 > 61 12 

Pendidikan SD 68 

 SMP/Sederajat 17 

 SMA/Sederajat 3 

 Perguruan Tinggi 3 

Pengalaman Bertani/beternak 1 - 10 38 

 11 - 20 35 

 > 21 17 

Pada Tabel 5 disajikan hasil analisis Customer Satisfaction Index (CSI), yang menunjukan 

sejauh mana tingkat kepuasan anggota terhadap pelaksanaan aspek – aspek pengembangan 

kemampuan kelompok yang dilaksanakan oleh pengurus organisasi. Hasil analisis Berdasarkan 

hasil tersebut, terlihat bahwa nilai Customer Satisfaction Index pada KTT pemula adalah sebesar 34 

persen (0.34) yang termasuk dalam kategori tidak puas. Nilai ini mengindikasikan bahwa tingkat 

kepuasan anggota kelompok terhadap kinerja kelembagaan masih relatif rendah dan belum 

memenuhi ekspektasi mereka. 

Tabel 5. Perhitungan Customer Satisfaction Index (CSI) kelas kemampuan pemula 

No Attribute 

Mean 
Importance 

Score 
(MIS) 

Weight 
Factors 

(WF) 

Mean 
Satisfaction 
Score (MSS) 

Weight Score 
(WS) 

1 
Melaksanakan pertemuan secara 
berkala 

4.20 4.96 1.60 0.08 

2 
Menyusun rencana kerja RDK 
dan RDKK 

4.50 5.32 2.68 0.14 

3 
Memperlancar proses identifikasi 
kebutuhan dan masalah dalam 
usahatani 

4.25 5.02 1.53 0.08 
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4 
Meningkatkan kemampuan 
anggota 

4.43 5.24 1.50 0.08 

5 
Pengembangan kreativitas dan 
prakarsa anggota 

4.25 5.02 1.15 0.06 

6 
Pengembangan kemampuan 
anggota dalam menghasilkan 
teknologi 

4.73 5.59 1.47 0.08 

7 

Menjalin kerjasama dengan 
sumber-sumber informasi dalam 
proses mengajar, baik yang 
berasal dari sesama anggota, 
instansi pembina maupun pihak 
terkait 

4.10 4.85 1.93 0.09 

8 

Aktif dalam proses belajar-
mengajar, termasuk 
mendatangkan dan berkonsultasi 
kepada kelembagaan penyuluhan 
pertanian 

4.17 4.93 1.90 0.09 

9 
Merumuskan kesepakatan 
bersama dalam pemecahan 
masalah 

4.57 5.40 1.10 0.06 

10 

Mengatur dan melaksanakan 
pembagian tugas/kerja diantara 
anggota sesuai dengan 
kesepakatan bersama 

4.25 5.02 1.53 0.08 

11 
Mengembangkan kedisiplinan 
dan rasa tanggungjawab diantara 
anggota  

4.25 5.02 1.44 0.07 

12 
Melaksanakan musyawarah agar 
tercapai kesepakatan yang 
bermanfaat bagi anggota 

4.57 5.40 1.20 0.06 

13 

Menjalin kerjasama/kemitraan 
usaha dengan pihak penyedia 
sarana produksi, pengolahan, 
pemasaran hasil dan/atau 
permodalan 

4.20 4.96 1.85 0.09 

14 

Memfasilitasi penerapan 
teknologi (bahan, alat, cara) 
Usahatani oleh anggota sesuai 
dengan rencana kegiatan 

3.63 4.29 1.70 0.07 

15 
Pengelolaan administrasi secara 
baik dan benar 

4.50 5.32 3.40 0.18 

16 
Kemampuan merencanakan 
pengolahan dan pemasaran hasil 

4.23 5.00 1.70 0.08 

 Total 84.61 100 33,93 1.70 

 Rata-rata 4.23 5 1.70 0.09 

 CSI    0.34 

Jika ditinjau dari atribut-atribut penilaian, terlihat adanya variasi dalam tingkat kepentingan 

(Mean Importance Score/MIS) dan tingkat kepuasan (Mean Satisfaction Score/MSS). Beberapa atribut 
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yang menunjukkan kepentingan tinggi tetapi kepuasan rendah, antara lain peningkatan 

kemampuan anggota (MSS 1,50), pengembangan kreativitas (MSS 1,15), serta perumusan 

kesepakatan bersama (MSS 1,10) yang menjadi indikator adanya kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan. Hal ini memperlihatkan bahwa kelembagaan kelompok belum optimal dalam 

memenuhi kebutuhan strategis anggota, khususnya terkait peningkatan kapasitas dan dinamika 

kerja sama internal. 

Sebaliknya, terdapat beberapa atribut dengan kinerja relatif lebih baik, seperti pengelolaan 

administrasi (MSS 3,40) dan penyusunan rencana kerja (MSS 2,68), yang mencerminkan aspek 

kelembagaan tertentu sudah berjalan lebih efektif. Namun, pencapaian positif tersebut belum cukup 

untuk mengangkat indeks kepuasan secara keseluruhan ke kategori memuaskan 

Secara umum, hasil ini menegaskan perlunya perbaikan prioritas pada atribut-atribut yang 

masuk ke dalam Kuadran I (tingkat kepentingan tinggi, tetapi kinerja rendah). Selanjutnya ntuk 

memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh terkait prioritas peningkatan atribut dalam setiap 

dimensi, digunakan analisis Importance Performance Analysis (IPA) yang disajikan pada Gambar 1. 

Distribusi atribut-atribut pada seluruh kuadran secara lengkap dapat dilihat pada Gambar 1. 

Berdasarkan hasil analisis Importance Performance Analysis (IPA), sejumlah atribut 

teridentifikasi berada pada Kuadran I, yaitu atribut dengan tingkat kepentingan tinggi namun 

kinerjanya masih rendah. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan, sehingga diperlukan evaluasi menyeluruh terhadap faktor penyebab rendahnya kinerja. 

Kuadran I menjadi prioritas utama perbaikan karena peningkatan pada atribut-atribut ini tidak 

hanya memperbaiki kualitas kinerja, tetapi juga berpotensi meningkatkan kepuasan anggota, 

efektivitas kerja sama, dan keberlanjutan kelompok. Sementara itu, atribut pada Kuadran II 

memiliki tingkat kepentingan tinggi dengan kinerja yang sudah memadai, sehingga perlu 

dipertahankan agar mampu meningkatkan nilai Customer Satisfaction Index (CSI) hingga kategori 

sangat puas. Atribut pada Kuadran III mencerminkan aspek yang dianggap kurang penting dengan 

kinerja yang juga rendah, sedangkan atribut pada Kuadran IV menunjukkan aspek yang relatif 

kurang penting tetapi sudah memiliki kinerja tinggi. 

 

 
Gambar 1. Importance Performance Analysis (IPA) 

 

I II 

III IV 
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1. Kuadran I 

a. Pelaksanakan pertemuan secara berkala 

Berdasarkan hasil analisis dari wawancara mendalam dengan pengurus kelompok tani 

ternak (KTT)  dan penyuluh lapang di Kecamatan Barru, terungkap adanya kesadaran kuat di 

kalangan anggota KTT akan pentingnya penguatan kelembagaan. Hal ini dilakukan agar 

kelompok dapat berkembang menjadi lebih kuat dan mandiri. Dalam konteks ini, penguatan 

kelembagaan sangat penting karena selama ini banyak anggota yang merasa belum sepenuhnya 

berperan aktif dalam berbagai kegiatan kelompok, sebagaimana disampaikan oleh penyuluh 

lapang setempat, yang disebabkan oleh faktor lemahnya peran dan fungsi pengurus kelompok 

tani. Hal ini, pada akhirnya, berdampak langsung pada rendahnya kinerja kelompok. 

Menurut Hermanto & Swastika (2016), penguatan kelembagaan harus dilakukan dengan 

mendorong kerjasama antar petani dalam ekonomi secara kolektif, serta memperbaiki peran 

pengurus dalam memfasilitasi komunikasi dan aktivitas kelompok Selain itu, pertemuan rutin 

adalah sarana yang penting untuk koordinasi dan komunikasi yang efektif dalam kelompok tani, 

sehingga kurangnya pertemuan tersebut dapat berkontribusi terhadap lemahnya solidaritas di 

antara anggota. Di sisi lain, penyuluh pertanian juga memiliki peranan yang signifikan dalam 

mendorong kinerja petani dan kelompok tani, melalui pengaturan pelatihan dan penyuluhan yang 

dapat memotivasi petani untuk lebih aktif (Nurdyawati et al., 2020; Sofia et al., 2022).  Hal ini juga 

selaras dengan teori kelembagaan pertanian yang menekankan bahwa jumlah pertemuan 

(frequency of meeting) berkorelasi positif dengan kohesi sosial, transfer informasi, dan keberlanjutan 

organisasi (Uphoff, 1986). 

b. Memperlancar proses identifikasi kebutuhan dan masalah dalam usaha tani 

Perencanaan kegiatan dalam usaha kelompok ternak yang belum tersusun rapi dan teratur 

oleh pengurus kelompok merupakan kendala kelompok yang dianggap kinerjanya masih belum 

baik oleh anggota. Hal tersebut berpengaruh terhadap kelancaran bisnis usaha peternakan 

anggota. Tidak jarang akibat dari perencanaan usaha yang belum tersusun rapi, anggota kelompok 

mengalami kesulitan dalam memenuhi permintaan sapi potong maupun limbah usaha peternakan 

dari konsumen pada saat permintaan berlebih. Kondisi ini dikarenakan kelompok, khususnya 

penguru,s tidak memiliki database dari setiap anggota mengenai kapasitasnya dalam menghasilkan 

sapi potong maupun pengolahan limbah ternak. 

Menurut Kriswanto et al. (2021), tanpa adanya perencanaan yang matang, seperti 

pengadaan sumber daya dan orientasi pasar, kelompok peternak tidak dapat beradaptasi dengan 

fluktuasi permintaan, yang seringkali menyebabkan kesulitan dalam memenuhi permintaan sapi 

potong. Kehadiran database untuk setiap anggota pada dasarnya akan memfasilitasi analisis 

potensi produksi, sehingga kebutuhan pasar bisa diantisipasi dengan lebih baik, meskipun 

referensi spesifik untuk pernyataan ini tidak diidentifikasi. Jika pengurus kelompok dapat 

memperbaiki sistem perencanaan kegiatan dan meningkatkan komunikasi serta layanan kepada 

anggota, maka kinerja usaha ternak juga akan meningkat secara signifikan (Asmara et al., 2017). 

Dalam hal ini, pengurus kelompok perlu menilai dan mengelola potensi setiap anggota secara 

lebih efektif agar semua anggota dapat berkontribusi sesuai kapasitas mereka. 
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c. Pengembangan kreativitas dan prakarsa anggota dan peningkatan kemampuan 

anggota 

Kreativitas dan prakarsa anggota melalui pelatihan dan pendidikan belum pernah 

dilakukan dibeberapa kelompok dengan kelas kemampuan pemula, padahal hal tersebut 

dirasakan oleh anggota sangat penting. Hal tersebut menjadikan kinerja kelompok pada atribut ini 

juga masih dirasa rendah mengingat pelatihan dalam pengembangan kreativitas anggota perlu 

dilakukan agar dapat meningkatkan kemampuan anggota kelompok serta meningkatkan 

kesejahteraan mereka.  

Menurut Tahitu et al. (2023), pelatihan memberikan anggota pengetahuan praktis yang 

berharga, memungkinkan mereka untuk berinovasi dan beradaptasi di lapangan, serta 

menguntungkan kelompok dalam jangka panjang. Jika pelatihan terlewatkan, anggota cenderung 

terjebak dalam rutinitas yang stagnan, yang juga menghambat perkembangan inovatif. Lebih 

lanjut, Hermanto dan Swastika (2016) menunjukkan bahwa penguatan kelompok tani dapat 

dimulai dengan memberdayakan anggota melalui pendidikan dan pelatihan. Kelompok yang aktif 

dalam pelatihan cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan yang tidak. Hal ini 

menegaskan bahwa akses terhadap pelatihan adalah faktor kritis yang dapat meningkatkan 

kualitas dan produktivitas kelompok. 

d. Pengembangan kemampuan anggota dalam menghasilkan teknologi 

Pengembangan kemampuan untuk menciptakan teknologi pertanian dan peternakan 

memiliki nilai kinerja yang penting dan perlu ditingkatkan agar anggota kelompok dapat terus 

berinovasi dan memanfaatkan teknologi yang ada, seperti dalam pembuatan biogas dan 

pemanfaatan limbah peternakan. Adopsi teknologi baru dalam usaha peternakan dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas, yang pada gilirannya dapat menambah nilai ekonomis 

bagi anggota kelompok. Rachmawati et al., (2023) menyatakan bahwa pengembangan usaha 

peternakan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

anggota dalam mengadopsi teknologi baru. Implementasi teknologi produksi biomassa, misalnya, 

seperti biogas dari limbah ternak, dapat membantu peternak dalam menghemat energi serta 

memenuhi kebutuhan energi domestik mereka, sekaligus mengelola limbah dengan cara yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan (Indrawati et al., 2021). 

e. Pelaksanakan pertemuan dan pembelajaran secara kondusif dan tertib 

Kegiatan pertemuan dan pembelajaran secara kondusif dan tertib dalam kegiatan 

usahatani juga memiliki kinerja dengan prioritas utama untuk diperbaiki, hal tersebut dikarenakan 

mayoritas anggota kelompok menganggap bekerja dibidang pertanian dan usaha peternakan 

mereka hanya menjadi usaha sampingan. Hal tersebut berdampak pada kurang antusiasnya 

mereka dalam pertemuan maupun penyuluhan yang menyebabkan tingkat sosial kelompok tani 

ternak rendah untuk menerima inovasi-inovasi baru serta menghasilkan kesepakatan bersama dan 

memecahkan masalah. Selain itu, hal tersebut juga dikarenakan kurangnya motivasi, kepercayaan 

dan sikap yang salah, kebiasaan, serta emosi dalam mengungkapkan pendapat. Nuryanti & 

Swastika (2016) menyataikan bahwa kelompok yang memiliki dinamika interaksi yang baik lebih 

mampu mengadopsi teknologi dan metodologi baru yang diperlukan untuk meningkatkan 

produktivitas. Ketika anggota merasa bahwa usaha pertanian mereka adalah sekadar usaha 

sampingan, mereka cenderung kurang berkomitmen untuk terlibat aktif dan ini menciptakan 

tantangan dalam penerimaan inovasi. 
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Kurangnya kemauan dan kemampuan anggota maupun pengurus dalam melanjutkan 

kepengurusan juga dianggap menyebabkan tersendatnya program yang telah direncanakan. Saat 

ini banyak pengurus kelompok yang merangkap sebagai ketua divisi-divisi lainnya, serta 

kesibukan dalam pekerjaan lainnya. Sehingga terjadi kepincangan dalam kedisiplinan 

kepengurusan kelompok, akan tetapi anggota tidak menanggapi secara serius. Meskipun anggota 

menganggap hal ini sangat penting, tetapi tidak ada tindakan lanjut baik dari pengurus maupun 

anggota. 

Untuk meningkatkan efektivitas pertemuan dan pembelajaran, maka penting bagi 

pengurus kelompok untuk menciptakan suasana yang mendukung, meningkatkan motivasi, serta 

menjelaskan keuntungan konkret dari keaktifan dalam berpartisipasi. Langkah-langkah ini dapat 

berkontribusi pada peningkatan kinerja kelompok, memungkinkan mereka lebih siap dalam 

menerima dan menerapkan inovasi yang dapat meningkatkan hasil pertanian dan peternakan 

mereka (Nuryanti & Swastika, 2016; Wulandari et al., 2019; Indrawan et al., 2023). 

f. Kemampuan merencanakan pengolahan dan pemasaran hasil 

Produk yang dihasilkan dalam usaha peternakan berupa sapi bibit, sapi bakalan, dan 

ternak sapi siap potong. Pada umunya peternak menjual anak sapi pada umur <1 tahun, dengan 

pertimbangan segera mendapatkan penghasilan. Padahal, menjual ternak yang siap potong 

dibandingkan anak sapi dapat meningkatkan pendapatan bersih peternak. Jika anggota kelompok 

tani mau berinvestasi waktu dan sumber daya dalam pemeliharaan ternak hingga optimal, mereka 

cenderung mendapatkan manfaat ekonomi yang lebih besar (Ervina et al., 2019). 

2. Kuadran II 

a. Menyusun rencana RDK dan RDKK 

Penyusun programa RDK/RDKK tiap tahunnya disusun melalui pendampingan oleh 

penyuluh pertanian disetiap desa/kelurahan. Pendampingan oleh penyuluh pertanian dalam 

menyiapkan RDKK memiliki dampak positif terhadap dinamika kelompok tani. Penyuluh 

membantu anggota kelompok dalam meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan 

dalam menyusun rencana kebutuhan yang tepat, sehingga tujuan kelompok untuk meningkatkan 

produksi dapat tercapai dengan lebih baik (Hidayat et al., 2023). 

b. Menumbuhkan motivasi anggota 

Beberapa anggota kelompok tani ternak memiliki motivasi yang tinggi dalam bergabung 

ke dalam kelompok untuk mencapai kebutuhan yang diinginkan, seperti meminta bantuan dalam 

usaha ternak berupa bibit, pupuk, obat, dan vaksinasi. Harapan-harapan ini tidak hanya berkaitan 

dengan peningkatan pendapatan, tetapi juga dengan peningkatan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan dalam berusaha tani. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi dan kebutuhan anggota 

sangat penting dalam partisipasi mereka di dalam kelompok tani. Simelane et al. (2019) 

menyatakan bahwa tindakan kolektif di dalam kelompok dapat meningkatkan akses petani kecil 

terhadap input, modal, pasar, dan layanan yang diperlukan. Ketika anggota kelompok memahami 

bahwa kerjasama dan partisipasi aktif mereka tidak hanya memberikan keuntungan bagi diri 

mereka sendiri, tetapi juga untuk kesejahteraan kelompok secara keseluruhan, hal ini dapat 

meningkatkan semangat kerja sama dan keinginan untuk belajar. 
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c. Pengelolaan administrasi baik dan benar 

Administrasi kelompok tani ternak di Kecamatan Barru berjalan dengan baik atas 

dukungan dari penyuluh pertanian yang memberikan pendampingan terhadap pengelolaan 

administrasi kelompok tersebut. Pendampingan yang dilakukan oleh penyuluh sangat bermanfaat 

dalam pengelolaan administrasi serta operasional kelompok tani. Hadi et al. (2023) menyampaikan 

bahwa pembinaan kapasitas kelompok tani melalui partisipasi aktif dari penyuluh pertanian 

merupakan salah satu faktor penting dalam memperbaiki manajemen dan administrasi kelompok. 

Penyuluh berperan penting dalam memberikan pelatihan administrasi, manajemen usaha, dan 

akses terhadap informasi yang dibutuhkan oleh anggota kelompok, sehingga dapat meningkatkan 

kinerja kelompok. 

3. Kuadran III 

a. Memfasilitasi kegiatan usaha bersama di sektor hulu sampai dengan hilir 

Sumber bantuan permodalan usaha yang masih kurang menjadi salah satu penghambat 

peternak dalam melakukan usaha, seperti belum adanya bantuan berupa bakalan sapi potong. Hal 

serupa juga ditemui pada riset yang dilakukan oleh Sutikarini et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa kelompok tani yang tidak mendapatkan dukungan finansial memiliki keterbatasan dalam 

menjalankan usaha secara efisien. Tanpa adanya bantuan bakalan sapi potong atau permodalan 

yang memadai, peternak tidak bisa memanfaatkan peluang yang ada, sehingga mempengaruhi 

produktivitas mereka. Keterbatasan ini berkonsekuensi pada rendahnya kinerja administrasi dan 

efektivitas kelompok dalam mencapai tujuan bersama. 

b. Memfasilitasi usaha tani secara komersial dan berorientasi pasar 

Orientasi pasar anggota kelompok tani ternak yang memiliki kinerja rendah sangat 

dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman mereka dalam membuat keputusan yang tepat dalam 

menjual ternak untuk memperoleh harga dan keuntungan yang optimal. Masalah ini terutama 

muncul karena peternak belum sepenuhnya menyadari tingginya permintaan konsumen, 

terutama menjelang hari raya, yang seharusnya meningkatkan harga jual ternak. 

Utama et al. (2021) menekankan bahwa analisis pasar yang baik dapat memberikan 

wawasan penting bagi petani dalam mempersiapkan produk mereka untuk pasar. Dalam industri 

pertanian dan peternakan, memahami kebutuhan konsumen memungkinkan peternak untuk 

menyesuaikan strategi pemasaran mereka, menciptakan nilai tambah pada produk ternak mereka, 

serta memperbaiki posisi tawar mereka di pasar. 

c. Memfasilitasi penerapan teknologi (bahan, alat, cara) usahatani oleh anggota sesuai 

dengan rencana kegiatan 

Belum tersedianya teknologi yang lengkap sebagai sarana dalam usaha sapi potong 

berkontribusi pada rendahnya kinerja atribut ini. Meskipun anggota kelompok saat ini 

menganggap bahwa kegiatan budidaya sapi potong dapat dilakukan secara tradisional tanpa 

teknologi, hal ini dapat menghambat produktivitas dan efisiensi yang dapat dicapai jika teknologi 

yang memadai tersedia. Hal ini selaras dengan temuan Amam et al. (2020) yang menunjukkan 

bahwa akses terhadap sumber daya teknologi menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

produktivitas usaha ternak, di mana kekurangan sumber daya seperti teknologi dapat berdampak 

negatif pada produktivitas beternak sapi potong. Tanpa teknologi yang memadai, anggota 

kelompok akan sulit untuk memaksimalkan potensi hasil ternak. Oleh karena itu, 
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ketidaktercukupan dalam hal teknologi, seperti pengelolaan pakan atau penggunaan alat modern 

untuk pemeliharaan, akan membuat peternak mendapatkan hasil yang kurang optimal. 

4. Kuadran IV 

Adapun atribut yang masuk dalam kuadran IV dapat dilihat yaitu menjalin kerjasama dan 

mendatangkandan/berkonsultasi kepada-kelembagaan-penyuluhan pertanian, serta sumber-

sumber-informasi lainnya. Dua atribut tersebut dirasakan responden kurang begitu penting, tetapi 

dalam kondisi aktualnya kelompok melaksanakan kinerja tersebut dengan baik. Dalam penilaian 

kemampuan dalam mendatangkan sumber-sumber informasi dalam proses belajar mengajar 

sudah sangat baik, tetapi anggota tidak terlalu menganggap penting atribut ini untuk 

diprioritaskan. Hal ini  dapat disebabkan karena kelompok tani sering kali kurang menyadari 

dampak positif dari menjalin kerjasama dengan lembaga dan mendapatkan sumber-sumber 

informasi dalam meningkatkan usaha mereka. Padahal, keberhasilan struktur organisasi sangat 

dipengaruhi oleh hubungan kerjasama yang baik dengan lembaga penyuluhan dan penggunaan 

informasi yang tepat (Kassa et al., 2022). Kerjasama ini memungkinkan peternak untuk 

memperoleh pengetahuan yang lebih baik dan memanfaatkan sumber daya yang ada secara 

optimal, yang pada akhirnya dapat mendukung keberhasilan usaha mereka. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Hasil analisis Importance-Performance Analysis (IPA) menunjukkan bahwa kinerja program 

pengembangan kapasitas pada kelompok tani ternak pemula masih belum optimal, sebagaimana 

tercermin dari sejumlah atribut yang masuk Kuadran I (prioritas utama) dan nilai Customer 

Satisfaction Index (CSI) sebesar 0,34 (kategori tidak puas). Oleh karena itu, peningkatan program 

perlu difokuskan pada perbaikan atribut prioritas melalui pelatihan, pendampingan, dan 

penguatan sarana, sekaligus mempertahankan atribut yang telah berjalan baik. Selain itu, 

partisipasi aktif anggota, sistem monitoring-evaluasi berkelanjutan, serta jejaring kerja sama 

dengan berbagai pemangku kepentingan menjadi strategi penting untuk mendukung 

keberlanjutan program dan meningkatkan kepuasan anggota. 

Saran 

Untuk memperkuat kinerja kelembagaan kelompok peternak pemula, beberapa tindakan 

strategis direkomendasikan. Pertama, atribut prioritas harus ditingkatkan melalui pelatihan yang 

terarah, pendampingan, dan akses sumber daya, didukung oleh modul pembelajaran praktis. 

Kedua, evaluasi berkala terhadap komunikasi dan dukungan fasilitas harus dilakukan untuk 

menjaga konsistensi, sementara pengakuan dan insentif dapat memotivasi partisipasi yang lebih 

besar. Ketiga, pemantauan dan evaluasi partisipatif, yang dilengkapi dengan mekanisme umpan 

balik yang efektif, diperlukan untuk menyelaraskan kinerja program dengan kebutuhan anggota 

yang terus berkembang. Sehingga kapasitas kelembagaan harus diperkuat dengan membentuk 

tim atau fasilitator khusus untuk memberikan bantuan intensif, memastikan kelompok menjadi 

lebih adaptif, responsif, dan berkelanjutan. 
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